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Article History Abstract. This research aims to explore and measure the effectiveness of the
Discovery Learning learning model based on Science Technology Engineering
and Mathematics (STEM) on students' mathematical creativity abilities in
mathematics subjects in class VII of SMPN 1 Kadugede. This research uses
quantitative research with an experimental approach, specifically using the Quasi
Experimental Design (quasi-experiment). The research design applied is
nonequivalent pretest-posttest control group design. This study adopts a Quasi
Experiment design, where two class groups are the subjects of the study. In
selecting samples, this study used purvosive sampling technique: Class VII-G as
the experimental class and VII-F as the control class, with each class having a
total of 36 students. The experimental class uses the Discovery Learning model
based on Science Technology Engineering and Mathematics (STEM), while the
control class follows conventional learning methods. Student learning outcome
data were collected through pretest and posttest. The data collection techniques
used in this study were tests and questionnaires. The data analysis technique used
the t-test. The results of this study indicate that the Discovery Learning model
based on Science Technology Engineering and Mathematics (STEM) can
improve students' mathematical creativity abilities.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan mengukur efektivitas
model pembelajaran Discovery Learning berbasis Science Technology
Engineering and Mathematics (STEM) terhadap kemampuan kreativitas
matematis siswa pada mata pelajaran matematika di kelas VII SMPN 1
Kadugede. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan
eksperimen, kususnya menggunakan desain Quasi Experimental Design
(eksperimen semu). Desain penelitian yang diterapkan adalah nonequivalent
pretest-posttest control group desaign. Penelitian ini mengadopsi desain Quasi
Eksperimen, di mana dua kelompok kelas menjadi subjek penelitian. Dalam
pemilihan sampel, penelitian ini menggunakan teknik purvosive sampling yaitu
Kelas VII-G sebagai kelas eksperimen danVII-F sebagai kelas kontrol, dengan
masing-masing kelas total 36 siswa. Kelas eksperimen menggunakan model
pembelajara Discovery Learning berbasis Science Technology Engineering and
Mathematics (STEM), sementara kelas kontrol mengikuti metode pembelajaran
konvensional. Data hasil belajar siswa dikumpulkan melalui pretest dan posttest.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan
angket. Teknik analisis data menggunakan uji t-tes. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa model pembelajara Discovery Learning berbasis Science
Technology Engineering and Mathematics (STEM) dapat meningkatkan
kemampuan kreativitas matematis siswa.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan mata pelajaran yang secara konsisten diajarkan di semua jenjang
sekolah. Matematika sebagai ilmu dasar memegang peranan yang sangat pentingyang harus
dikuasai sejak dini. Menurut permendiknas No. 22 Tahun 2006 (Syarif, 2016), matematika
harus diajarkan kepada semua siswa mulai dari sekolah dasar sampai jenjang tingkat tinggi. Ini
dilakukan untuk mengajarakan siswa kemampuan berpikir logis, sistematis, kritis dan kreatif,
serta kemampuan bekerja sama. Hasil survey PISA 2022 menunjukan bahwa kemampun
berpikir kreatif siswa di Indonesia masih rendah, hanya 5% siswa dinilai mahir sementara 31%
memiliki kemampuan dasar dan anak perempuan meraih skor tertinggi dibandingkan anak laki-
laki (OECD, 2024). Temuan ini didukung oleh hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan
oleh peneliti pada salah satu sekolah menengah pertaman di Kabupaten Kuningan khususnya

pada siswa kelas VII tahun ajaran 2024-2025.
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Gambar 1. Hasil dari Studi Pendahuluan

Berdasarkan temuan penelitian pendahuluan tes diketahui bahwa 61% siswa masih belum
menunjukan kemampuan berpikir lancar (fluency) dalam penyelesaian masalah, menghasilkan
banyak ide atau solusi dengan benar dan sesuai, 58% siswa belum mampu berpikir luwes
(fleksibilitas) dalam menyelesaiakan soal lebih dari satu cara, 57% siswa belum mampu
berpikir secara orisinil (originalitas) dalam memberikan jawaban yang tidak terpikirkan oleh
orang lain, dan 85% belum mampu berpikir secara terperinci (elaborasi) memperinci jawaban
soal dengan benar dan sesuai. hasil PISA (Programme for International Student Assessment)
tahun 2022, memberikan gambaran mengenai kemampuan berpikir kreatif siswa secara global.

Hasil penilaian menunjukan bahwa Indonesia berada di urutan buncit dalam penilaian
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kemampuan berpikir kreatif, hanya 5% siswa Indonesia dinilai mahir berpikir kreatif,
selanjutnya 31% siswa Indonesia memiliki kemampuan dasar dalam berpikir kreatif

Menurut Yuliardi & Dahlan, (2024) Pendekatan pembelajaran STEM membantu siswa
belajar berpikir kreatif. Selain itu, pengembangan pengalaman profesionlal guru dalam
menerapkanl STEM pada berbagai lintas materi sangat diperlukan untuk memberikanl
keranlgka konseptual yang kuat tentang pendekatanl STEM terinitegrasi dan membangun
kepercayaanl diri mereka dalam mengajarkan pendekatan STEM terintegrasi. Model Discovery
Learning adalah salah satu level pembelajaran inkuiri yang bertujuan agar siswa menemukan
konsep dengan bantuan guru. Model pembelajaran discovery learning adalah salah satu model
yang direkomendasikan sesuai dengan tujuan kurikulum 2013 karena dapat meningkatkan
kreativitas dan keaktifan siswa, dan dapat diintergrasikan melalui pendekatan STEM (Science,
Technology, Engineering and mathematics) (Satrina, 2023).

Penelitian bertujuan untuk mengetahui efektivitas model discovery learning berbasis stem
terhadap keterampilan kreativitas siswa. Penelitian ini memiliki relevansi yang tinggi karena
selaras dengan perkembangan kurikulum terkini, seperti Kurikulum Merdeka, yang mendorong
siswa dalam upaya mengeksplorasi, berkolaborasi, serta berinovasi dalam menghasilkan karya
yang bermakna. Sehingga kedepannya, penelitian ini bisa dijadikan referensi oleh pihak
sekolah untuk memperbaiki dan mengembangkan kualitas pembelajaran dan strategi untuk

mengatasi tantangan dalam menumbuhkan kreativitas peserta didik.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif adalah
pendekatan yang didasarkan pada landasan filsafat positivism (Sugiyono, 2022). Studi ini
menerapkan penelitian eksperimen, hal ini bertujuan sebagai upaya menilai dampak suatu
variabel terhadap variabel lainnya. Desain penelitian yang digunakan yaitu desain eksperimen
semu (Quasi exsperimental Design). Bentuk Quasi exsperimental design yang digunakan
adalah Non-equivalent Pretest-Posttest Control Group Design. Dalam penelitian ini, dua
kelompok dilibatkan: kelompok pertama, yaitu kelompok eksperimen, menggunakan model
pembelajaran Discovery Learning berbasis STEM, adapun kelompok kedua, yaitu kelompok
kontrol menerapkan metode konvensioanal. Penelitian ini menggunakan teknik purvosive
sampling dalam pemilihan sampel. Sebanyak 36 siswa dari kelas VII-G sebagai kelompok

eksperimen, sementara 36 siswa dari kelas VII-F sebagai kelompok kontrol.
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Tabel 1. Sampel Penelitian

Sampel Pretest Metode Posttest
KE 0, X 0,
KK 01 - 02

Teknik pengumpilan data yang digunakan vyaitu (1) tes; tes adalah instrument
pengumpulan data yang digunakan untuk mendorong peserta didik menunjukan kemampuan
terbaiknya dalam menjawab soal yang diberikan. Dalam rangka menilai kemampuan peserta
didik pada penelitian ini, peserta diberikan pertanyaan uraian tentang materi penyajian data,
dan (2) angket; untuk mengetahui respon siswa mengenai pembelajaran menggunakan model
Discovery Learning berbasis STEM. Analisis data yang digunakan adalah melalui pendekatan
analisis deskriptif dan inferensia. Dengan uji yang digunakan yaitu menggunakan uji

Independent Sample T-Test, analisis data peningkatan N-Gain, dan pengolahan angket.

HASIL
Hasil Analisis Statistik Deskriftif

Sebelum perlakuan dimulai, pretest dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal siswa
di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Setelah itu, perlakuan diberikan dengan menggunakan
model pembelajaran yang berbeda: Kelas eksperimen mendapatkan pembelajaran dengan
model Discovery Learning berbasis STEM, sedangkan kelas kontrol pembelajaran secara
konvensional. Setelah perlakuan selesai, posttest diberikan untuk mengukur sejauh mana
peningkatan kemampuan kreativitas siswa di masing-masing kelas.

Tabel 2. Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pretest Eksperimen 36 5 35 17.92 7.209
Posttest Eksperimen 36 30 100 65.56 18.039
Pretest Kontrol 36 10 30 19.17 5.669
Posttest Kontrol 36 25 85 48.06 16.225
Valid N (listwise) 36

Berdasarkan temuan analisis deskriftif, diperoleh data bahwa nilai pretest pada kelas
eksperimen memiliki nilai minimum 5 dan maksimum 35, dengan rata-rata 17,92. Setelah
diberikan perlakuan, nilai posttest siswa kelas eksperimen meningkat signifikan dengan nilai
minimum 30 , maksimum 100 dengan rata-rata 65,56. Sementara itu, nilai pretest kontrol
menunjukan nilai minimum 10 dan maksimum 30, dengan rata-rata 19,17. Setelah perlakuan
konvensioanal diberikan, nilai posttest siswa kelas kontrol meningkat dengan nilai minimum

25, maksimum 85 dengan rata-rata 48,06. Secara keseluruhan, meskipun kedua kelas
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mengalami peningkatan kemampuan, peningkatan yang terjadi di kelas eksperimen lebih tinggi

dibandingkan dengan kelas kontrol.

Uji Prasyarat

Uji normalitas dan homogenitas merupakan uji pertama yang dilakukan sebagai langkah
awal untuk menentukan jenis statistik apa yang diterapkan. Dalam rangka melakukan uji
normalitas dan homogenitas, program SPSS 26 digunakan dengan taraf signifikansi (o) sebesar
0,05. Keputusan diambil berdasarkan pengujian hipotesis, yang menunjukan bahwa H,
diterima jika sig. = 0,05 atau data ditunjukan dengan distribusi normal, dan Keputusan
homogen atau tidaknya suatu data diambil jika nilai sig. Based on Mean > 0,05 maka H,
diterima dan data dinyatakan homogen.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Pretest

Kolmogorov-
Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil Kemampuan Pretest 169 36 .011 946 36 .076
Kreativitas pretest Eksperimen
Pretest 209 36 .000 .886 36 .001
Kontrol

Berdasarkan uji normalitas Shapiro-Wilk, Pada tabel 2 menunjukan nilai signifikansi pada
kemampuan awal (pretest) di kelas eksperimen memiliki nilai sig. 0,076 > 0,05 maka H,
diterima dan data dinyatakan normal. Sedangkan nilai sig. pretest kontrol 0.001 < 0,05 maka
H, diterima dan data dinyatakan tidak normal. Setelah dilakukan uji normalitas, selanjutnya uji
homogenitas dilakukan untuk mengetahui kesamaan varians kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Berikut ini merupakan hasil perhitungan homogenitas pretest:

Tabel 3. Hasil uji homogenitas pretest

Levene
Statistic dfl  df2 Sig.
Hasil Based on Mean 1.724 1 70 194
Kemampuan Based on Median 1.031 1 70 313
Kreativitas Based on Median and with 1.031 1 60.400 314
pretest adjusted df
Based on trimmed mean 1.786 1 70 .186

Tabel 3 di atas mengindikasikan bahwa nilai signifikansi pretest siswa berada di atas 0,05

yakni sebesar 0,194 sehingga menujukan bahwa data pretest bersifat homogen.
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Tabel 4. Hasil uji normalitas posttest

Kolmogorov-
Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil Kemampuan Postest 127 36 155 966 36 .338

Kreativitas posttest Eksperimen
Postest Kontrol 162 36 .017 938 36 .045

Berdasarkan uji normalitas Shapiro-Wilk, Pada tabel 4 menunjukan nilai signifikansi pada
kemampuan akhir (posttest) di kelas eksperimen memiliki nilai sig. 0,338 > 0,05 maka H,
diterima dan data dinyatakan normal. Sedangkan nilai sig. posttest kontrol 0.045 < 0,05 maka
H, diterima dan data dinyatakan tidak normal. Selanjutnya dilakukan uji homogenitas pada
hasil data posttest. Berikut ini merupakan hasil perhitungan homogenitas:

Tabel 5. Hasil Uji homogenitas posttest

Levene
Statistic dfl  df2 Sig.
Hasil Kemampuan Based on Mean .307 1 70 581
Kreativitas posttest Based on Median 333 1 70 .566
Based on Median and 333 1 69.705 .566
with adjusted df
Based on trimmed mean 314 1 70 577

Tabel di atas mengindikasikan bahwa nilai signifikansi posttest siswa berada di atas 0,05

yakni 0,581 sehingga menujukan bahwa data bahwa data posttest homogen.

Uji Hipotesis

Hasil uji prasyarat terhadap kedua data menujukan bahwa teknik analisis yang dipilih
adalah non parametric, tepatnya menggunakan uji mann-whitney, digunakan dengan program
SPSS 26.

Tabel 6: Hasil uji hipotesis pretest
Hasil Pretest

Mann-Whitney U 570.000
Wilcoxon W 1236.000
z -.902
Asymp. Sig. (2-tailed) .367

Hasil diatas mengindikasikan nilai Asym.Sig.(2-tailed) dari data pretest menghasilkan

nilai 0,367 yang dimana Sig. (2-tailed) > 0,05 (5%) dengan keputusan H, diterima dan H,
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ditolak yang berarti kemampuan kreativitas matematis siswa dalam kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol rata-rata sama.

Tabel 7. Hasil uji hipotesis posttest

Test Statistics?
Hasil Posttest
Mann-Whitney U 302.000
Wilcoxon W 968.500
Z -3.907
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai Asym.Sig.(2-tailed) pada data setelah perlakuan
mempunyai nilai 0,000 dengan Sig. (2-tailed) < 0,05 (5%) keputusan H, ditolak dan H,

diterima ini menunjukan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan

kreativitas matematis rata-rata siswa di kelompok eksperimen dibandingkan dengan kelompok

kontrol.

Analisis Data Peningkatan

Setelah diperoleh skor N-Gain kelas eksperimen dan klas kontrol dilakukan uji normalitas dan

uji homogenitas sebelum melakukan uji hipotesis perbedaan peningkatan.
Uji Normalitas N-Gain

Tabel 8. Hasil normalitas N-Gain

Kolmogorov-
Smirnov? Shapiro-Wilk
Statisti
Kelas N-Gain Statistic df Sig. C df Sig.
Hasil N-Gain Score ~ Eksperimen 080 36 .200° .985 36 .898
Kontrol 125 36 173 947 36 .082

Hasil uji normalitas Shapiro-Wilk pada taraf signifikansi (o) 0,05 atau 5%. Nilai N-gain

score kelas eksperimen memiliki nilai sig. 0,898 yang berarti nilai sig. > « maka H, diterima

dan data dinyatakan berdistribusi normal sementara kelas konrol memiliki nilai sig N-gain

score 0,082 yang berarti nilai sig. > a« maka H, diterima dan data N gain score berdistribusi

normal.
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Uji homogenitas N-Gain

Tabel 9. Hasil Homogenitas N-Gain

Levene
Statistic dfl  df2 Sig.
Hasil N-Gain Score Based on Mean .168 1 70 .683
Based on Median .180 1 70 .673
Based on Median and with .180 1 69.901 .673
adjusted df
Based on trimmed mean .190 1 70 .664

Pada hasil di atas menunjukkan nilai sig. pada data N-gain score adalah 0,683 maka sig. >

a maka H, diterima dan data Ngain score mempunyai varians yang sama atau homogen.

Uji Hipotesis Peningkatan
Setelah memenuhi uji prasyarat pengujian hipotesis untuk kedua kelompok data dilakukan

dengan metode analisis parametrik yaitu uji Independent Samples Test dengan bantuan
software SPSS 26.

Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis N-Gain

Levene's
Test for
Equality
of
Varians t-test for Equality of Means

95% Confidence
Interval of the
Sig. (2- Mean Std. Error Difference
F Sig. t df  tailed) Difference Difference Lower Upper

N - Equal .168 .683 4.667 70 .000 .22683 .04860 .12990 .32377
Gain variances

score  assumed
Equal 4.667 69.833 .000 .22683 .04860 .12990 .32377
variances
not
assumed

Pada tabel N-gain score mempunyai nilai Asymp.Sig.(2- tailed) 0,000 yang dimana Sig.
(2-tailed) < 0,05 (5%) dengan keputusan H;diterima yang berarti Terdapat perbedaan
peningkatan yang signifikan antara rata-rata kemampuan kreativitas matematis siswa

menggunakan model pembelajaran discovery learning berbasis STEM dengan pembelajaran
konvensional.
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Hasil Analisis Data Angket Respon
Pemberian angket dilakukan untuk mengetahui bagaimana respon siswa terhadap model
pembelajaran discovery learning berbasis Science Technology Engineering and Mathematics (STEM).
Tabel 11. Hasil angket respon siswa

Aspek Persentase Kategori

Tanggapan siswa terhadap model pembelajaran Discovery 69% Tinggi

Learning berbasis STEM

Minat dan sikap siswa terhadap pembelajaran 75% Sangat
Tinggi

Tanggapan siswa terhadap perangkat pembelajaran dan kegiatan 73% Tinggi

pembuatan alat peraga

Rata-rata 72% Tinggi

Berdasarkan tabel yang disajikan, dapat dianalisis data respon siswa melalui angket
didapatkan hasil persentase aspek siswa terhadap model pembelajaran Discovery Learning
berbasis STEM memiliki persentase 69% termasuk kategori tinggi, pada aspek Minat dan sikap
siswa terhadap pembelajaran didapatkan persentase 75% dengan kategori sangat tinggi, dan
pada aspek siswa terhadap perangkat pembelajaran dan kegiatan pembuatan alat peraga
memiliki persentase 73% dengan kategori tinggi. Hal ini menunjukan bahwa seluruh aspek
dalam angket respon siswa memperoleh interpretasi pada kategori tinggi, Yyang
mengindikasikan bahwa siswa memberikan tanggapan yang baik terhadap model pembelajaran
Discovery Learning berbasis Science Technology Engineering and Mathematics (STEM).

DISKUSI

Studi ini berusaha mendeskripsikan tingkat efektivitas model pembelajaran Discovery
Learning berbasis Science Technology Engineering and Mathematics (STEM) terhadap
kemampuan kreativitas matematis siswa. Peneliti melibatkan dua kelas yakni kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen diterapkan model pembelajaran Discovery Learning
berbasis STEM sebagai perlakuan, sedangkan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran
konvensional sebagai pembanding. Uji validasi soal ini bertujuan untuk menilai kelayakan
delapan butir soal yang telah disusun, melalui serangkaian analisis meliputi uji validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda. Hasil dari keempat analisis tersebut akan
menjadi dasar penetapan soal yang layak digunakan dalam penelitian di kelas VI1I-F dan VII-
G. Dengan demikian untuk pemberian soal di kelas VIII-K telah diuji kelayakan secara

menyeluruh melalui keempat tahapan tersebut.
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Pada awal pembelajaran setiap kelas terlebih dahulu diberikan prettest untuk mengukur
kemampuan kreativitas matematis awal dan memastikan bahwa kedua kelas memiliki tingkat
kemampuan yang sama sebelum perlakuan diberikan. Selanjutnya, peneliti melaksanakan
proses pembelajaran di masing-masing kelas sebanyak empat kali pertemuan dengan
menerapkan model pembelajaran yang berbeda. Setelah seluruh perlakuan diterapkan, tahap
selanjutnya yaitu diakhiri dengan pelaksanaan posttest guna mengetahui adanya perbedaan dan
peningkatan kemampuan kreativitas matematis siswa sebagai dampak dari model pembelajaran
yang digunakan. Namun, sebelum posttest diberikan siswa di kelas eksperimen mengikuti
pembelajaran berbasis pendekatan STEM serta membuat alat peraga sederhana. Kemudian
langkah akhir, peneliti membagikan angket kepada siswa di kelas eksperimen untuk
mengidentifikasi tingkat kepercayaan diri mereka dalam menyelesaikan masalah.

Uji hipotesis menunjukan bahwa model pembelaaran Discovery Learning berbasis STEM,
efektif dalam meningkatkan kemampuan kreativitas. Berdasarkan hasil uji prasyarat pengujian
hipotesis untuk kedua data menggunakan teknik analis data non parametric, yaitu uji Mann-
Whitney U melalui program SPSS. Data pretest dan posttest dari kelas eksperimen dan kontrol
digunakan untuk menguji hipotesis. Kemampuan awal (pretest) kreativitas matematis siswa
dalam kelompok eksperimen dan kontrol tidak berbeda, menurut hasil uji hipotesis pretest;
nilai Sig. (2-tailed) diperoleh > 0,05 (5%), yaitu 0,367 dengan keputusan H, diterima dan H,
ditolak yang artinya dua kelas tersebut memiliki kemampuan awal yang sama. Kemudian hasil
kemampuan akhir (Posttest) hasil analisis Mann-Whitney U menunjukan bahwa nilai
Asym.Sig.(2-tailed) pada data posttest mempunyai nilai 0,000 yang dimana Sig. (2-tailed) <
0,05 (5%) dengan keputusan H,, ditolak dan H; diterima yang artinya terdapat perbedaan yang
signifikan antara rata-rata kemampuan kreativitas matematis siswa pada kelompok eksperimen
kelompok kontrol.

Selain itu, hasil analisis N-Gain dapat menunjukan bahwa terdapat perbedaan peningkatan
kreativitas matematis siswa kelompok eksperimen lebih baik dibandingkan dengan kelompok
kontrol. Hasil analisis perbedaan peningkatan N-Gain score menunjukan nilai Asymp.Sig.(2-
tailed) 0,000 yang dimana Sig. (2-tailed) < 0,05 (5%) dengan keputusan H;diterima yang
artinya Terdapat perbedaan peningkatan yang signifikan antara rata-rata kemampuan
kreativitas matematis siswa menggunakan model pembelajaran discovery learning berbasis
STEM dengan pembelajaran konvensional. Oleh karena itu N- Gain menunjukan bahwa model
discovery learning berbasis STEM berhasil meningkatkan kreativitas siswa. Dengan

menerapkan model tersebut di dalam kelas adalah faktor pertama yang mempengaruhi.
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Faktor kedua adalah bahwa siswa harus terlibat dalam pembuatan proyek seperti alat
peraga yang akan meningkatkan pemahaman dan kreativitas pada siswa. Hasil pengisian
angket menunjukan bahwa siswa aktif, kolaboratif, dan terbuka dalam proses pembelajaran.
Menurut temuan penelitian ini rata-rata sebesar 72% termasuk dalam kategori tinggi, pada
masing-masing aspek penilaian. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat respon
positif terlihat pada saat pembelajaran berlangsung.

Pembelajaran Discovery Learning berbasis STEM diharapkan dapat meningkatkan
kreativitas siswa. Dengan menggunakan model ini, siswa diarahkan untuk menjadi sumber
daya manusia yang mampu berpikir kritis, kreatif, sistematis, dan logis guna memenuhi standar
kompetensi abad ke-21 serta menghadapi tantangan global yang semakin kompleks. Model
Discovery Learning yang terintegrasi dengan pendekatan STEM memberikan pengalaman
belajar yang bermakna dan kontekstual. Siswa dilibatkan dalam proses penyelidikan,
pengamatan, pengumpulan informasi, dan penarikan kesimpulan secara mandiri, sehingga
mereka tidak hanya memahami konsep, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir.
Melalui pembelajaran ini, siswa mendapat kesempatan untuk mengeksplorasi ide,
menyelesaikan masalah secara kreatif, serta mengaitkan konsep matematika dengan aspek
sains, teknologi, dan rekayasa dalam kehidupan nyata. Hal ini mendorong tumbuhnya minat
belajar, menumbuhkan motivasi, serta memperkuat kesiapan mereka dalam menghadapi dunia
kerja di masa depan. Dengan demikian, penerapan model Discovery Learning berbasis STEM
sangat potensial untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran dan mendukung pengembangan

kemampuan berpikir kreatif siswa secara optimal.

KESIMPULAN

Berdasarkan Penlelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
kemampuan kreativitas matematis siswa antara siswa yang belajar menggunakan model
Discovery Learning berbasis Science Technology Engineering and Mathematics (STEM) dan
model pemblelajaran konvensionlal. Dengan menggunakan Pendekatan STEM dalam model
Discovery Learning mampu mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam proses menemukan
konsep, menyelidiki informasi, serta menghubungkan pengetahuan matematika dengan sains,
teknologi, dan rekayasa. Hal ini memberikan ruang yang luas bagi siswa untuk
mengembangkan Kkreativitas matematis mereka. Pembelajaran matematika melalui Discovery
Learning berbasis STEM memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi ide, mengajukan

pertanyaan, mencoba berbagai strategi penyelesaian, serta membuat penemuan sendiri dalam
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memecahkan masalah. Kegiatan ini mendorong siswa untuk berpikir secara fleksibel, orisinal,
dan elaborative yang termasuk ciri utama dalam berpikir kreatif matematis.

Kemudian terdapat perbedaan peningkatan model Discovery Learning berbasis Science
Technology Engineering and Mathematics (STEM) dan model pemblelajaran konvensionlal.
Hal ini terbukti dalam penerapan pendekatan STEM dalam pembelajaran dengan model
Discovery Learning membuat materi matematika terasa lebih kontekstual dan relevan dengan
kehidupan sehari-hari. Siswa tidak hanya menghafal konsep, tetapi juga memahaminya secara
mendalam melalui kegiatan pengamatan, eksperimen sederhana, diskusi kelompok, serta
penyusunan alat peraga. Selain itu, respon siswa terhadap pembelajaran dengan Discovery
Learning berbasis STEM juga sangat positif. Mereka merasa lebih tertarik, termotivasi, dan
lebih mudah memahami materi karena dilibatkan langsung dalam proses menemukan dan
menghubungkan konsep. Antusiasme dan keterlibatan aktif selama pembelajaran menjadi
indikator bahwa kreativitas mereka berkembang seiring dengan pelaksanaan pembelajaran

yang bermakna.

REKOMENDASI

Penulis memiliki beberapa saran yang mungkin dapat dilaksanakan untuk meningkatkan
kemampuan Kkreativitas matematis siswa diantaranya adalah : Pertama, bagi peneliti
selanjutnya, Peneliti dapat meimplementasikan model pembelajaran yang sama pada materi
yang berbeda sehingga memungkinkan dilakukan perbandingan yang bermanfaat dalam upaya
meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan dan model pembelajaran Discovery Learning
berbasis STEM tidak hanya efektif terhadap kemampuan kreativitas matematis siswa, sehingga
Penelitian lanjutan dengan variabel yang berbeda dapat dilakukan. Kedua, bagi guru penerapan
model pembelajaran Discovery Learning berbasis Science Technology Enineering and
Mathematics (STEM) terbukti efektif dapat meningkatkan kemampuan kreativitas matematis
siswa serta mendapatkan respon positif dari siswa. Oleh karena itu model pembelajaran ini
dapat dijadikan alternative model pembelajaran pada materi lain yang cukup relevan dengan

model ini.
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